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Abstrak

Media  massa, khususnya surat kabar pada dasarnya
menjalankan fungsinya sebagai pencerita (story telling) segala fakta
dan peristiwa yang ada di masyarakat. Tatkala menjadi pencerita
inilah, media pada dasarnya menjadi jembatan penghubung antara
infrastruktur politik dan suprastruktur politik. Sejauhmana media
mampu menjadi jembatan penghubung sangat tergantung bagaimana
media secara lengkap menyajikan fakta-fakta tersebut. Salah satunya
adalah bagaimana meningkatkan partisipasi masyarakat untuk ikut
mengembangkan potensi lokal setelah disyahkannya Undang-
Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintah daerah, maka
daerah menjadi Keterlibatan masyarakat bersama-sama pemerintah
dalam mengembangkan  kearifan lokal diharapkan akan bisa
mendorong pembangunan daerah untuk menjadi daerah
bermartabat. Makalah ini akan menyoroti bagaimana peran yang
telah dimainkan media lokal di DIY untuk mendorong
pengembangan potensi lokalnya melalui pemberitaannya. Diperoleh
kesimpulan, media massa DIY masih menggantungkan informasi

kepada sumber informasi rutin untuk mengembangkan kearifan
lokal.

Kata kunci: media massa, jembatan penghubung kearifan lokal

Pendahuluan

Perubahan politik yang drastis dengan jatuhnya
pemerintahan Orde Baru telah memberikan perubahan di segala
sendi kehidupan berbangsa dan bernegara. Negara yang sentralistik
menyebabkan ide-ide atau gagasan menggali potensi lokal tiarap.
Pemerintah daerah dan masyarakat tidak memiliki ruang yang cukup
untuk menyampaikan gagasannya terkait dengan pembangunan di
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Susilastuti Dwi N
wilayahnya. Bisa dikatakan, pemerintah daerah dan masy.arakatnya,
pada masa Orba hanyalah obyek pembangunar. Kondisi-kondis;
tersebut menyebabkan sebuah ironi, misalnya, daerah yang kaya
potensi minyak, gas justru mengalami keterbatasan suplay energi.

Tumbangnya pemerintah Orba memberikan sebuah harapan
baru agar masyarakat tidak hanya sekedar obyek tapi juga subyek
pembangunan. Ide-ide daerah dalam mengembangkan potensi lokal
diberi ruang cukup. Hegemoni pembangunan yang mengedepankan
uniform-uniform akan bergeser. Bisa jadi warna pembangunan satu
daerah dengan daerah lain akan berbeda,

Relisasi dari keinginan tersebut disyahkannya UU No 322
Tahun 2004 tentang pembangunan daerah. Undang-Undang Nomor
32 tahun 2004 menyebutkan pengertian daerah sebagai kesatuan
hukum yang mempunyai batas daerah tertentu serta mempunyai
wewenang mengatur dan mengurus kepentingan masyarakatnya
menurut prasangka sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat dalam
ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Salah satu isu yang senantiasa menjadi perbincangan adalah
otonomi luas yang diberikan oleh pemerintah ini diharapkan bisa
menggali potensi lokal dengan mengedepankan kearifan lokal.
Kearifan lokal adalah dasar untuk pengambiian kebijakkan pada level
lokal di bidang kesehatan, pertanian, pendidikan, pengelolaan
sumber daya alam dan kegiatan masyarakat pedesaan.

Kearifan lokal atau sering disebut local wisdom dapat dipahami
sebagai usaha manusia dengan menggunakan akal budinya (kognisi)
untuk bertindak dan bersikap terhadap sesuatu, objek, atau
peristiwa yang terjadi dalam ruang tertentu. Pengertian di atas,
disusun secara etimologi, di mana wisdom dipahami sebagai
kemampuan seseorang dalam menggunakan akal pikirannya dalam
bertindak atau bersikap sebagai hasil penilaian terhadap sesuatu,
objek, atau peristiwa yang terjadi. Sebagai sebuah istilah wisdom

sering diartikan sebagai ‘kearifan/kebijaksanaan’. Ibda’ ( Nurma Ali
Ridwan, 2007:27-28).

1106 | Menggagas Pencitraan Berbasis Kearifan Lokal
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Namun-harus diakui euforia politik dan semangat menggali
potensi lokefl‘terkadang justru juga mengkerdilkan cara berpikir dan
dianggap tidak sejalan dengan fsu globalisasi. Euforia bahwa
cumberdaya manusia yang “layak” memimpin satu daerah adalah
putra daerah. Putra daerah ini “dianggap” lebih mengerti potensi
lokal wilayahnya dibandingkan dengan mereka yangvberasal dar
juar. Padahal, pemerintahan Orde Baru yang terlalu sentralistik
mengabaikan potensi daerah termasuk dalam pemanfaatan
sumberdaya manusia dan pada kenyataannya pembangunan bisa
perjalan baik.

Kontrol terhadap hal-hal negative terkait dengan upaya
pemanfaatan sumberdaya lokal tidak bisa hanya dengan regulasi
semata, namun lebih ke arah mengubah mainset atau cara perpikir
yaitu bagaimana mensinergikan secara proposional potensi lokal -
termasuk sumberdaya manusia = namun tetap membuka diri
terhadap dunia luar.

Salah satu pihak yang mempunyai peran mengubah main set
adalah pers, dalam hal ini surat kabar. Berkaitan dengan itu maka
pers mempunyai fungsi strategis karena pers akan melakukan public
security atas jalannya sebuah peraturan di masyarakat. Persoalannya
bagaimana public security yang dijalankan pers juga mendidik semua
komponen  masyarakat Indonesia mempunyai  perspektif
mengembangkan lokalitas tanpa mengabaikan wawasan kebangsaan
sebagai bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Berkaitan dengan hal ini, menarik melihat bagaimana media
lokal dalam hal ini SKH Kedaulatan Rakyat sebagai media tertua yang
ada di Yogya menjadi jembatan penghubunga dalam pengembangan
kearifan lokal yang ada di Jawa Tengah dan DIY. Melalui metode
analisis isi, akan dipaparkan isi potensi lokal yang ditulis di SK
Kedaulatan Rakyat Periode April-Juni 2012, Unit analisis yang akan
dilihat adalah penggunaan narasumber, bidang yang ditulis, tema
besar yang diangkat dalam pemberitaan, sifat berita serta jenis

Mengqagas Pencitraan Berbasis Kear_ifan Lokaf | 1107
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Hasil Penelitian

Pemberitaan pe}s, khususnya surat kabar mempunyai Pengaryp,
secara langsung maupun tidak langSl{“g terhkac:ap Wawasap
masyarakat terhadap satu persoalan. Amtjya: tatkala pers hapy,
memaparkan konflik-konflik yang afia di tingkat suprastrukgy,
politk maupun infrastruktur politik maka fnasyarak'at akan
mempunyai wawasan negatif bangsanya. Melalui pemberitaanny,
pers akan menampilkan realitas yang ada dalf';lm masyarakat tentang
pengembangan wilayah dengan berbasis kearifan lokal.

Setiap fakta yang ditulis oleh wartawan pada Qasa}rnya sebuah
cerita kepada pembaca melalui berita-berita yang ditulis. Tentu saja
cerita yang ditulis wartawan ini bukan sebuah fiksi tapi berdasarkap
data serta fakta. Pilihan-pilihan cerita yang akan disampaikan kepada
pembaca sangat tergantung bagaimana pemahaman wartawap
terhadap fakta yang akan ditulis,

Terkait dengan pengembangan kearifan lokal, maka wartawan
sebagai ujung tombak sebuah media perlu memahami apa yang
dimaksud dengan kearifan lokal. Melalui pemahaman tersebut maka

informasi yang ditulis tidak berpotensi bias atau dipersepsikan salah
oleh pembaca.

Seperti kita ketahui, media pada dasarnya adalah jembatan
penghubung antara infrastruktur politik atau struktur politik dalam
masyarakat (masyarakat, partai politik, mahasiswa, LSM, partai
politik, dan lainnya) dengan suprastruktur politik yaitu legislatif,
eksekutif dan yudikatif Media merupakan jembatan yang akan
menghubungkan berbagai persoalan yang ada di masyarakat dan di
tingkat elite politik. Kalau jembatan tersebut tidak baik, tidak kokoh
maka informasi yang akan melalui jembatan itu banyak yang tercecer
sehingga sampai ke pembaca tidak seperti yang diharapkan.

Ibarat sebuah jembatan, maka media akan

mempunyai standar
atau patokan-

patokan yang akan dijadikan acuan agar informasi yang
melalui media selaras dengan fungsi media ity sendiri. Wartawan

sendiri, juga perlu memiliki standar etis profesional tatkala akan
menggali dan menuliskan informag;,

1168 | Menggagas Pencitraan Berbasis Kearifan Lokal
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Biasanya dalam satu pemberitaan unsur nilal berita dalam
satu informasi diurutkan sebagai berikut :

a. Significance (penting) yaitu kejadian yang herkemungkinan

mempengaruhi kehidupan orang banyak atau kejadian yang
mempunyai akibat terhadap kehidupan pembaca.

b. Magnitude (besar) yaitu kejadian yang berakibat bagi
kepentingan umum,

c. Timeliness (waktu) yaitu kejadiaan yang baru saja terjadi.

d. Proximity (kedekatan) yaitu kejadian yang dekat dengan

pembaca. Kedekatan ini bisa dari aspek geografis, bisa aspek
emosional

e. Prominence (tenar), yaitu menyangkut hal-hal yang terkenal
atau sangat dikenal bagi pembaca.

f Human interest (manusiawi) yaitu kejadian yang

memberikan sentuhan emosional bagi pembaca (Assegaf,
1983)

Layak berita merupakan penggabungan antara nilai berita dan
kajian media. Nilai berita lebih mengutamakan melihat apakah suatu
fenomena atau fakta mempunyai unsur-unsur nilai berita. Sementara
tujuan media lebih pada aspek apakah berita yang telah memenuhi
unsur-unsur berita sudah sesuai dengan tujuan media. Hal ini
mengandung pengertian bahwa fakta/fenomena yang terjadi di
masyarakat walaupun mempunyai unsur berita tetapi ternyata tidak
sesuai dengan tujuan media maka fakta tadi tidak akan dimuat
menjadi berita. Sementara semua informasi yang layak berita tentu
memiliki nilai berita.

Lazimnya nilai berita yang banyak dianut oleh media massa
mengandung unsur luar biasa, menghibur, tidak asing, dekat,
konflik kekerasan, penting, dan manusiawi. Layak berita suatu
Penerbitan sangat erat kaitannya dengan ideologi yang dianut oleh

media yang bersangkutan yang terjabarkan dalam kebijakan

Menggagas Pencitraan Berbasis Kearifan Lokal | 1109
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redaksional. Artinya satu fakta yang sanid bisa jadi angle yang
diberitakan atau fokus pemberitaan akan‘berbeda antara satu medi,

dengan media lainnya.

Namun masing-masing media akan memiliki standar sendiri.
sendiri dalam menentukan sebuah berita bisa dimuat atau tidak yang
dikenal dengan layak berita. Layak berita adalah perpaduan antara
nilai berita dengan kebijakan redaksional. Nilai berita bersifat
universal walaupun implementasi atau pemahaman bisa tidak sama,
seperti proximity, aktual, konflik, dampak, humanisme dan lainnya.
Sebuah media bisa menentukan sebuah informasi bisa menjadi berita
bila memenuhi dua, tiga atau lebih nilai berita. Sementara kebijakan
redaksional tidak ada yang sama karena ditentukan oleh ideologi
media, segmentasi pembaca dan lainnya.

Melihat paparan ini, adalah wajar apabila media dalam
melihat persoalan kearifan lokal tidak sama.Ada yang melihat
persoalan itu penting dan mempunyai dampak, sehingga semua fakta
atau peristiwayang terkait dengan kearifan lokal menempati posisi
headline atau ada rubrik khusus. Namun ada juga melihat kearifan
lokal hanya sebagai berita biasa sehingga tidak ditempatkan di
halaman khusus. ‘

Kearifan lokal oleh banyak pihak dipahami sebagai sebuah
gagasan-gagasan atau nilai-nilai, pandangan-padangan setempat atau
(lokal) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik yang
tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya, Kearifan lokal
seringkali menjadi pijakan bagi masyarakat untuk menjawab
berbagai masalah yang dihadapinya. Kearifan lokal sering
dikonsepsikan sebagai local wisdom (kebijakan setempat) atau local
knowledge (pengetahuan setempat) atau local genious (kecerdasan
setempat). kearifan lokal merupakan sesuatu yang berkaitan secara
spesifik dengan budaya tertentu (budaya lokal) dan mencerminkan
cara hidup suatu masyarakat tertentu (masyarakat lokal).

Francis Wahono dalam Suhartini (2009) menjelaskan bahwa
kearifan lokal adalah kepandaian dan strategi-strategi pengelolaan
alam semesta dalam menjaga keseimbangan ekologis yang sudah

1110 | Menggagas Pencitraan Berbasis Kearifan Lokal
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| _bad-abad teruji oleh berb o
| kee:eledoran l.nanusia. Kearifan loszildzin;:::a ganh kendala Se_m
tetapi sampai pada norma dan tindakan dan tin ;rheln s

gearifan lokal dapat menjadi seperti religi Gaa aku, sehmg@
nanusia dalam bersikap dan bertindak, ba}i'kngd tlnemeSQma;;;
chidupan sehari-hari maupun menentukan perad:bam Onte’"
yang lebih jauh. Adanya gaya hidup yang konsumtif da aant r;nang;d
" orma-norma kearifan lokal di masyarakat. Untuk menpghindznriglhj
tersebut maka norma-norma yang sudah berlaku di suafﬁ
masyarakat yane sifatnya turun menurun dan berhubungan er:at
gengan kelestarian lingkunganiya perlu dilestarikan yaitu kearifar

Jokal
Dalam penelitian ini mencoba melihat apakah surat kabar harian
Kedaulatan Rakyat (SKH KR) dalam menyampaikan fakta terkait
dengan pembangunan potensi satu daerah sudah menaruh perhatian
pada aspek-aspek pembangunan daerah yang berbasis pada kearifan
lisis isi maka penelitian ini mencoba

lokal. Menggunakan ana
bidang yang dikembangkan,

mencermati penggunaan narasumber,

tema, sifat informasi dan jenis beritanya.

Surat kabar Kedaulatan Rakyat (KR) sebagai sebuah media
daerah yang mempunyai segmentasi pembaca di tingkat graas roote
dengan scope peredarannya di Propinsi DIY dan Jawa Tengah bagian
Selatan juga berusaha memberitakan segala sesuatu atau peristiwa
yang terkait dengan pengembangan potensi lokal. Namun, media ini
tidak menyediakan halaman khusus untuk menyajikan berita-berita
terkait potensi lokal sehingga berita tersebar di semua halaman. Ini
berbeda dengan peristiwa kriminal, berita pendidikan, olah raga,
dimana surat kabar ini menyajikan rubrik khusus: Ini mengandung
makna bahwa fakta atau perita tentang potensi lokal belum menjadi
sesuatu yang penting tapi masih menjadi peristiwa umurm.
nalisis isi berita tentang potensi lokal di SKH
-Juni 2012 ada 152 berita tentang
erita tentang potensi lokal masuk
ght news (berita lempang)

Berdasarkan hasil a
Kedaulatan Rakyat periode Mei
potensi lokal. Hampir semud b
dalam jenis atau kategori berit2 strai

Menggagas Pencitraan Berbasis Kearifan Lokal | 1111
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dengan mengedepankan unsur What, Who, Where, When sementara
unsur how dan why tidak begitu nampak (lihat gambar 1)

Berita straight news memang mendominasi berita-berita yang
dimuat di surat kabar harian karena memang mengutamakan
kecepatan atas sebuah peristiwa. Straight news merupak'an teknik
penulisan berita yang memiliki ciri-ciri sebagai benk'ut; (1)
Menggunakan gaya bahasa (0 the point alias lugas.(2) Inti berita,
yaitu masalah terpenting dalam berita tersebut, tertulis pada alinea
pertama. Makin ke bawah, isi berita makin tidak penting. Dengan
demikian, dengan membaca alinea pertama saja, atau cuma membaca
judulnya, orang akan langsung tahu apa isi berita tersebut.(3)]enis
tulisan ini cenderung mentaati asas 3 w+1H,

Namun melihat persaingan antar media cetak, antara media
cetak dan elektronik serta new media (online-red) sekarang
demikian ketat maka pilihan straight news untuk menulis sebuah
berita perlu dipertimbangkan lagi dengan memperhatikan aspke why
dan how sehingga pembacaakan mendapatkan tingkat kedalaman

sebuah peristiwa.

TOTAL

B straight news
@ Softnews

% Feature

® Indepth
Reporting

Gambar 1:

unit analisis berita potensi lokal di SKH KR edisi Mei-Juni 2012

1112 | Menggagas Pencitraan Berbasis Kearifan Lokal
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Gambar di atas memperlihatkan bahwa (92 %) berita-berita

rentang potensi lokal di SKH Kedaulatan Rakyat merupakan jenis
perita Straight News. Sementara jenis Indepth Reporting hanya 4 %.
jdealnya, SKH KR perlu lebih meningkatkan jumlah berita indepth
reporting yaitu jenis berita yang lebih mengutamakan kedalaman.
Lewat jenis berita ini, maka media dalam melihat sebuah fakta
seperti satelite zooming. Melalui jenis berita ini, pembaca akan lebih
mengetahui secara lebih holistik persoalan yang berhubungan
dengan pengembangan potensi lokal.

Dengan mengembangkan liputan indepth reporting, maka media
akan melibatkan masyarakat, pakar, tokoh masyarakat dan semua
pihak yang berkepentingan dengan pengembangan potensi lokal.
Selain itu jenis berita ini memungkinkan pembaca mempunyai
gambaran yang lebih lengkap dan mendalam terkait dengan fakta
yang ditulis.

Memang mengembangkan tulisan indepth reporting tidak mudah
dan memerlukan sumber daya yang lebih besar, karena terkait
dengan jumlah wartawan yang akan meliput serta biaya. Namun,
surat kabar tertua yang terbit di Yogyakarta berusaha untuk
membuat liputan indepth reporting walaupun jumlahnya masih
terbatas hanya 4 %.

Mengingat jenis berita straight mendominasi, ternyata juga
berhubungan dengan penggunaan narasumber dalam menggali
fakta-fakta tentang potensi lokal. SKH banyak menggantungkan
penggunaan narasumber yang berasal dari sumber informasi rutin
yaitu pemerintah. (lihat Tabel 1). Hasil ini bisa dimaknai bahwa SKH
KR kurang bisa mengembangkan atau mengeksplorasi sumber berita

untuk menggali fakta-fakta tentang potensi lokal di satu daerah.

Penggunaan sumber informasi pada dasarnya tidak sepenuhnya
salah, terutama menyangkut penjelasan atas proses dan
implementasi sebuah regulasi baru. Pemerintah yang menempati
Posisi sebagai suptastruktur politik memang mempunyai fungsi
Mmengkomunikasi hal-hal yang bertujuan untuk memberikan
Motivasi, meningkatkan inegrasi bangsa, mensosialisasikan
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kebijakan serta informasi tentang proses pembuatan kebijakan,
Dalam posisi ini, adalah wajar kalau kemudian pemerintah menjad;
salah satu sumber utama untuk sebuah fakta atau peristiwa.

Dalam konteks fakta atau peristiwa tentang potensi lokal bisy
jadi pemerintah daerah mempunyai kebijakan-kebijakan bary,
terutama terkait dengan pengembangan otonomi daerah. Kebijakan.
kebijakan baru ini kemudian disosialisasikan kepada masyarakat
atau pemangku kepentingan yang lain.

Idealnya, surat kabar sebagai salah satu public security terus
mengawal Kkebijakan pemerintah terkait dengan potensi lokal,
dengan mengembangkan pemberitaan yang melibatkan masyarakat,
pakar atau pemangku kepentingan. Disini media memberikan ruang
kepada semua pihak untuk memberikan pendapatnya terkait dengan
pengembangan daerah yang berbasis kearifan lokal.

Tabel 1 Unit Analisis Berdasarkan Narasumber
Berita Potensi Lokal di SKH KR edisi Mei-Juni 2012

Bulan April Mei Juni Jumlah

Narasumber F P F P F P F p

Pemerintah 33 21.711 32 211 20 13.2 85 559

Masyarakat 2 13158 9 592 4 263 15 9.87
Pakar 2 13158 3 197 1 066 6 3.95
Budayawan 5 32895 2 132 2 132 9 592
LSM 5 32895 3 197 3 197 11 724
Pengusaha 3 19737 2 132 3 197 8 526
Kombinasi 2 13158 2 132 2 132 6 395
Lainnya 3 19737 5 329 4 263 12 7.89

Jumlah 55 36.184 58 382 39 257 152 100
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Tabel 1 mempe e Susilastuti Dwi N
emerintah mendomin};s?i:::ikan. Narasumber yang berasal dari
KH KR, sekitar 55,9 persen ‘;3 “berita potensi lokal yang ditulis di
otensi lokal yang bera  Beradasarkan penelitian, berita-b ‘

p . sal dari pemerintah dia h , berita-berita
acara cerel.m')mal. Dalam istilah jurnalisﬂkr'l Il dalam berbagai
warta‘f’a“ ini adalah mengedepankan Orientas?m i{(ang 'dnpalfa;
menuliskan apa ya'ng. disampaikan orang terhada psikologis y'alm
bukan d.ampak peristiwa itu bagi masyarakat (on‘ep Wy
paling ideal apabila wartawan mampu m ntasi sosiologis).
psikologis dan sosiologis. emadukan orlentasi

Sementara kalau dicermati dari bi
han flifoa tontan atl‘dan bidang yang dikembangkan
g potensi lokal (lihat gambar 2) bid
embangunan daerah mendominasi i o
hE e .ommam (35 %), bidang ekonomi (33%),
panmsata (31%).Hasil ini bisa dimaknai pengembangan potensi
lokal alam kerangka frame (bingkai) media adalah yang
berhubungan dengan pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah
daerah. Kalau melihat hasil ini sesungguhnya SKH KR mencoba
menjalankan kontrol apakah pembangunan daerah yang sedang
digalakkan mendasarkan pada kearifan lokal. Dimana pembangunan
diharapkan bisa terintegrasi dengan alam dan budaya sekitarnya.

TOTAL

m Pariwisata
m Budaya

= Ekonomi

g Pemb.Daerah

@ Pendidikan

& Lainya

I

nit Analisis berdasarkan bidang
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Sementara itu kalau dilihat dari aspek tema yang menyangk,;;
pengembangan potensi lokal dan masalah pengembangan, mgj,
mayoritas berita lebih pada aspek perkembangan potensi daerap,
yaitu 83,55 % dan masalah pengembangan potensi lokal hany,
16,45 % (lihat tabel 2).

Tabel 2 Unit Analisis Berdasarkan Tema
Berita Potensi Lokal di SKH KR edisi Mei-juni 2012

Bulan April Mei Juni Jumlah
Tema F P F P F P F | P
Perkemb.Potensi 4 29. 4 32. 3 21. 12 835
wilayah 5 6 9 2 3 7 7 5
Masalah Perkemb. 1 6.5 59 3.9 16.4
Potensi Wilayah 0 8 9 2 6 2 25 D
5 36. 5 38 3 25 15
Jumlah 5 2 8 2 9 7 2 100

Hasil tersebut bisa dimaknai bahwa dalam rangka
pengembangan otonomi daerah, maka pemerintah daerah lebih
banyak menonjolkan pengembangan potensi lokal. Ukuran-ukuran
keberhasilan otonomi daerah adalah bagaimana daerah bisa
menggali PAD berdasarkan potensi yang ada. Mengembangkan
potensi lokal membutuhkan partisipasi, maka medialah yang menjadi
salah satu tumpuan untuk mensosialisasikan upaya pemerintah
tersebut. Namun pers juga menjalankan fungsi kontrol sosial, baik
kepada pemerintah dan lingkungannya sehingga SKH Kedaulatan
Rakyat berusaha menampilkan berbagai problem yang dihadapi
pemerintah daerah dalam mengembangkan potensi wilayahnya,

Kemunculan berita tentang masalah perkembangan potensi wilayah
sekitar 16,45 %
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W Deskriptif
minformasif
B argumentatif

® kombinasi

Gambar 3. Unit Analisis Sifat Berita

Sifat berita informatif sebesar 85% (gambar 4) yang
mendominasi berita-berita tentang potensi lokal adalah wajar,
mengingat mayoritas berita yang muncul selama periode penelitian
adalah jenis berita straight news. Dimana jenis berita ini memang

mengedepankan aspek informatif dengan mengutamakan unsur
what, who, where dan when,

Analisis Hasil

Surat kabar sebagai merupakan institusi sosial. Institusi
media bersama dengan institusi lain akan saling berinteraksi dan
saling mempengaruhi. Keberadaan media adalah untuk menjaga
keseimbangan antar komponen yang ada dalam masyarakat. Hal ini
mengandung pemahaman sebagai bagian dari sistem, media pers
sebagai subsistem komunikasi massa merupakan sarana yang
memungkinkan institusi-institusi lain berjalan. Pers menjalankan
fungsinya dengan menyampaikan informasi. Nilai informasi ini ada
kaitannya dengan keberadaannya dalam institusi sosial. Artinya, pers
dapat menjalankan fungsi politik, ekonomi atau sosio kultural
(Ashadi Siregar, dalam Susilastuti 2000).
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Melalui berita yang dimuat di media, terdapat proses yang

melibatkan pengetahuan nilai-nilai dan orientasi dasar yang dapat
mempersiapkan individu sesuai dengan lingkungan budayanya, p,p
uraian tersebut dapat disimpulkan, bahwa penyebaran informgg;
merupakan fungsi utama pers. Selain itu pers juga memiliki fungs;
lain di dalam masyarakat yaitu fungsi mendidik, fungsi penghubung
fungsi penyalur dan pembentuk pendapat umum dan fungsi kontro]
sosial. Fungsi-fungsi ideal inilah yang membedakan institusi media
berbeda dengan institusi lainnya.

Susilastuti Dwi N

Salah satu fungsi universal media adalah mendidik dan
melakukan kontrol sosial. Media akan mendidik masyarakat melajuj
pemberitaan. Idealnya,pers akan mengajak atau mendidik
masyarakat untuk bersama-sama menjaga agar pengembangan
potensi lokal tetap berbasis pada kearifan lokal setempat sehingga
masyarakat akan menjadi bagian dari pembangunan itu
sendiri.Fungsi kontrol sosial dimaksudkan pers menjadi pengawas
lingkungan dan sebagian besar ditujukan kepada pemerintah dan
aparatnya, terutama dalam mengembangkan potensi lokal tidak
merusak atau menafikan kearifan lokal.

.Terkait dengan persoalan media sebagai jembatan
penghubung antara dua struktur politik dalam masyarakat maka
dalam pengembangan potensi lokal berbasis pada kearifan lokal,
maka pers idealnya memberikan ruang yang cukup kepada semua
pihak untuk mengkritisi proses pengembangan wilayah yang
dilakukan pemerintah atau pemangku kepentingan yang lain.

Sayangnya, peran ini kurang bisa diambil oleh SKH KR. Hal itu
tercermin dalam penggunaan sumber berita yaitu menggunakan
narasumber rutin atau pemerintah, dalam mulis informasi banyak
menggunakan bentuk straight news atau berita lempang, sifat berita
mayoritas adalah bersifat informatif dan yang diangkat adalah
masalah pengembangan potensi lokal. Aspek-aspek ini menunjukkan
bahwa sebagai jembatan penghubung media terbesar di Yogyakarta
berusaha menerapkan aliran jurnalisme pembangunan yang

mendominasi era pemerintahan Orde Baru.
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Jurnalisme - pembangunan atau  development journalism
merupakan suatu perkembangan jurnalisme yang menempatkan
posisinya untuk mendukung program-progam ’
jurnalisme pembangunan menyangkut peranan pers :

pembangunan.

1. Untuk menggerakkan dan mengembangkan proses

integrasi bangsa dan negara dalam rangka nation and
character building

2. Untuk mengembangkan aspirasi masyarakat sekaligus
memperkuat percaya diri dan daya mampu

3.. Untuk memperkenalkan dan mengintegrasikan inovasi-
inovasi yang diperlukan dalam pembangunan dan
perikehidupan masyarakat

4. Untuk mengkreatifkan identitas bangsa

5. Untuk meluaskan wawasan nasional dan wawasan
kebangsaan

6. Untuk meluaskan wawasan nasional dan wawasan
kebangsaan.

7. Untuk menjadi kataris ketegangan yang menyertai
perubahan besar yang dibawa oleh pembangunan

8. Untuk mempertemukan arah-arah dalam masyarakat
vang saling berjauhan dan berlawanan

9. Untuk menyediakan forum bagi terselenggarakannya
dialog nasional antar kelompok masyarakat. (Jacob
Oetama, 2001)

Dalam posisinya untuk untuk mendukung program
pembangunan yang dilaksanakan pemerintah media berusaha untuk
menempatkan fakta yang berpotensi menimbulkan konflik dan
menghambat proses pembangunan tidak diekspose secara mencolok
dengan memilih angle yang soft atau media berposisi meredakan
konflik,
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Jurnalisme pembangunan juga bertitik tolak dari peranan apa
yang dapat dilakukan oleh pers untuk pembangunan. Peranan yang
bisa dimainkan pers adalah:

1. Mendinamisir masyarakat

2. Menemukan nilai-nilai masyarakat yang kondusif atay
menunjang pembanguan

3. Memperbesar kemampuan dan kepercayaan diri

4. Sosialisasi, visi, pengetahuan dan kebudayaan yang
diperlukan untuk proses pembangunan dan proses
pembangunan  masyarakat,  sejahtera,  terbuka,
demakratis

5. Membangun kebudayaan dan infra struktur politik yang
berarah kepada demokratisasi dan pendewasaan
erbangsa dan bernegara

6. Menggerakkan proses inovasi dan penemuan terobosan-
terobosan baru

7. Mempersipkan dan memudahkan terjadinya proses
akomodasi pada masyarakat dan kelompok-kelompoknya
yang setiap kali dihadapkan pada situasi dan lingkungan
baru dalam proses pembangunan

8. Mengantisipasi dan mengenali berbagai kecenderungan

terutama yang berkaitan dengan perolehan-perolehan
ekonomi

9. Memperkenalkan masyarakat dengan berbagai pikiran
dan orientasi baru dan dunia terutama oleh hal-hal yang

terbawa oleh arus komunikasi internasional. (Jacob
Ortama, 2001)

Berdasarkan hahasil penelitian di atas, terkait dengan SKH
KR tatkala menjadi jembatan penghubung untuk pengembangan
potensi lokal berbasis kaerifan lokal lebih melihat paparan di proses

berlangsungnya pembangunan pengembangan petensi lokal sebagai
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posisi sentral. Proses pembangunan dilaporkan sehingga
persoalannya dan dinamikanya felas. Surat kabar ini mencoba

menjaga keseimbangan untuk memberitakan tentang keberhasilan
maupun kegagalan pembangunan.

Diharapkan melalui pilihan ini maka informasi yang
disampaikan dipahami dengan benar oleh semua pihak yang terlibat
didalamnya sehingga perbedaan atau konflik bisa diminimalkan.
Namun penggunaan sumber berita idealnya perlu dikembangkan
dengan melibatkan semua unsur sehingga dalam menyajikan berita-
berita tentang potensi lokal surat kabar ini memberikan ruang
berkembangnya pluralisme dalam masyarakat. Pluraliseme pendapat
terkait dengan pengembangan potensi lokal berbasis kearifan lokal
harus dilihat sebagai kekayaan yang harus diuri-uri (dijaga) bukan
sekedar dilihat sebagai upaya untuk mendongkrak oplah semata-
mata. Ini berarti pers nasional perlu mengembangkan jurnalisme
baru yang tidak hanya sekedar memotret berbagai peristiwa,
perdebatan pendapat saja tetapi mampu membuat peta masalah
serta solusinya.

Media kiranya juga perlu mengembangkan interaksi agar
persoalan pengembangan potensi lokal berbasis kearifan lokal bisa
terjadi sehingga pers bisa melihat persoalan secara holistik.
Meskipun berita menggunakan jenis straight news isi informasinya
tetap mendalam.
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Model yang bisa dikembangkan dalam membangun interakg;
sebagai berikut

Wartawan [——— > | datadanfakta [————— | Kebijakan
' Redaksional

Jurnalisme Yang
Observasi | <T——— Dikembangkan
Jurnalisme
pembangunan,
jurnalisme
berwawasan
Indepth reporting
Wawancara Investigasi

Pemberitaan potensi lokal reporting

. berbasis kearifan lokal
\ yang mengkombinasikan J}
orientasi psikologis dan
sosiologis

d

Khalayak/Masyarakat '

apa itu kearifan
lokal

Keterangan

Langkah-langkah yang harus ditempuh untuk lehjh
memperdalam liputan tentang potensi lokal berbasis kearifan lokal
maka wartawan perlu lebih dahulu mempunyai pemahaman apa itu
kearifan lokal sehingga persepsi yang tepat akan memudahkan dalam

=data dikumpulkan bersumber
I sehingga beritg yang ditulis bisa
berorientasi sosiologis  dan psikologis. Jurnalisme yang
dikembangkan akan menentukan bagaj

berbagai fenomena pluralisme

) berkembang dalam masyarakat
dikampulkan kemudian dikemas dalam sebuah berita, Dalam
aitannya inf yang - ideal dikembangkan adalap ]urnahsme

pembangunan, jurnalisme berwawasan, indepth reporting,
investigasi reporting dan lainnya,

1122 | Menggagas Pencitragn Berbasis Km"jfm\—




e e Susilastuti Dawi N
simpulan

Berdasarkan Pemaparan ¢
skh Kedaulatan Rakyat sebagaj
mengembangkan potensi lokg b
dalam mengembangkan jepig
mayoritas masih berita strajght
kurang bersifat holistik dan lebip

I atas dapat disimpulkan bahwa

jembatan penghubung dalam
erbasis kearifan lokal masih terbatas
berita. Berita yang dikembangkan
News sehingga fakta yang disajikan

cukup kepada pemanggku kepentingan, masyarakat serta unsur-
unsur lain dalam masyarakat untuk memberikan pemikirannya.
Kedepan liputan yang dikembangkan hendaknya liputaan yang
berorientasi sosiologis dan psikologis,

Liputan yang dikembangkan terkait dengan potensi lokal
yang berbasis kearifan lokal hendaknya tidak hanya bersifat
kronologis tetapi memadukan (1) latar belakang informasi (2)
memetakan masalah yang muncul (3) manfaat positif bagi
masyarakat (4) pihak yang terlibat dalam pengembangan itu (5)
kendala utama dalam pengembangan pembangunan potensi lokal ke

depan (6) perkembangan lingkungan global
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